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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme penetapan
harga pakaian di toko busana Muslim "Dzikrayaat" dan mengetahui
kesesuaian penetapan harga pakaian di toko Busana Muslim "Dzikrayaat"
dengan etika penetapan harga barang Imam Abu Hanifah. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif, data yang digunakan adalah
data primer dan data sekunder, dengan metode pengumpulan data dengan
Observasi, Dokumantasi dan Wawancara. Dan pengabsahan data dengan
teknik triangulasi. Yang mana hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa: 1)Mekanisme penetapan harga pakaian ditoko busana muslim
"Dzikrayaat" berdasarkan basisnya dengan berbasis biaya. Kemudian
berdasarkan perhitungan harga pokok produksinya dengan metode Full
Costing, dan Kemudian untuk penetapan harga yang didasarkan biaya
menggunakan metode Cost — Plus Pricing Method. 2) dan etika penetapan
harga pakaian didalamnya sesuai dengan pendapat Imam Abu Hanifah
dalam etika penetapan harga barang.

Kata kunci: Etika, penetapan harga, keadilan harga

PENDAHULUAN

Islam Mengatur semua ranah kehidupan muslim demi kepentingan dunia dan
akhirat, termasuk urusan bisnis. Islam memberikan regulasi tertentu dalam perihal
ekonomi dan segala bentuk mu'amalah maliyah dari petunjuk nash Al-Qur'an dan Al-
Sunnah. Hukum islam tersebut turut mengikat transaksi penjual dan pembeli dalam
proses maupun produk yang ditawarkan, bahkan Allah menjamin akan menjadi pihak
ketiga selama tidak ada pengkhianatan diantara mereka yang dapat memicu hilangnya
keadilan.? Salah satu bentuk keadilan dalam dunia bisnis adalah penentuan harga kepada
konsumen. Beberapa produsen menentukan harga yang tidak wajar untuk meraup
keuntungan yang lebih dari harga normal. Walaupun dalam hal ini dapat dianggap

sebagai hal yang alami akibat mekanisme pasar sehat atas dinamika permintaan (suply)

! Kampus Pusat UNIDA Gontor, J1. Raya Siman Km. 06, Siman, Ponorogo Jawa
Timur, Telp. +62 352 483762 Fax. +62 352 488182.
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dan penawaran (demand).’ akan tetapi hal ini tidak sesuai dengan konsep etika
konsumsi Islam yang dapat ditarik dalam teori pendapatan yang mengedepankan
kesederhanaan dan menghindari kemewahan.

Kebebasan mekanisme pasar menjadi kunci para produsen dalam usaha mereka
di setiap perniagaannya. Di Eropa, teori tersebut pertama kali digaungkan oleh
kelompok psiokrat yang berpegang dengan hukum alam. Dengan teori mereka yaitu
lassez faire et laissez le monde va de lui meme yang berarti menghendaki pasar bebas
untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi, dari produksi, konsumsi dan distribusi.*
Kemudian teori tersebut dilanjutkan oleh Adam smith di masa klasik dengan teorinya
invisible hand.> Konsep kapitalis ini terus berkembang tanpa ada batasan sehingga
menyebabkan penyelewengan dan dzulm yang dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan lebih banyak, karena tujuan pokok mereka adalah menghasilkan hal — hal
materalistik.

Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam terlebih dahulu mengungkapkan teori
tersebut 8 abad sebelum konsep itu disebarluaskan oleh ilmuan barat. Rasulullah
Shalallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan mekanisme harga kepada Allah Subhanahu
wa Ta'ala yang berarti membiarkan interaksi antar penjual dan pembeli berjalan
normal. Hal ini Dberlatarkan bahwa norma-norma dasar ekonomi islam
terimplementasikan dengan baik sehingga pembeli mendapatkan jaminan barang dan
penjual mendapat jaminan jasa. Ulama® ekonomi islam seperti Abu Yusuf, Imam Al-
Ghazali, dan Ibnu Khaldun juga menguatkan sabda nabi tersebut dengan syarat memang
naik turunnya harga karena faktor interaksi antar penjual dan pembeli bukan faktor
kecurangan walaupun mereka belum menemukan formula penentu harga yang
dimaksud.

Imam Abu Hanifah salah seorang dari empat imam madzhab, beliau adalah
praktisi besar di bidang bisnis yang memiliki pengalaman perdagangan yang
berdasarkan syari'at. Kezuhudannya terhadap harta, membuatnya dijuluki sebagai

penerus Abu Bakar RA. dalam beberapa hal, beliau Sedikit berbeda dengan pendapat

3 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: IIIT Indonesia 2006), p. 9

4 Idris Parakkasi Dan Kamiruddin, Analisis Harga Dan Mekanisme Pasar Dalam Perspektif
Islam, Laa Maysir, Volume 5, Nomor 1, Juni 2018, p. 102

5 Karen McCreadie, Adam Smith The Wealth of Nations: Modern Day Interpretation of An
Economic Classic, Cet. 2, (Malaysia: MPH Group, 2013), p. 25
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Ulama" Islam mengenai keadilan harga, beliau menganggap bahwa harga tidak hanya
berdasarkan kebutuhan dan penawaran di pasar bebas. la memegang teguh faktor: 1)
Kaya hati, 2) Amanah, 3) Toleransi, dan 4) Keagamaan sebagai indikator kegiatan
ekonominya, salah satunya penentuan harga.® Beliau sering kali memberikan harga yang
lebih murah kepada konsumennya dikarenakan faktor-faktor diatas yang bermuara pada
keberkahan. Salah satu perusahaan bisnis yang terindikasi melakukan praktek seperti ini
adalah perusahaan kemeja koko dzikrayaat dengan menawarkan produk dengan harga
yang lebih rendah dengan kualitas yang cukup baik.

Perusahaan kemeja koko dzikrayaat dianggap oleh banyak konsmennya mampu
memberikan harga lebih murah dengan kualitas yang lebih baik. Ia muncul sebagai
produk yang konsisten dengan kemeja koko yang merupakan inovasi terbaru sebagai
alternatif permintaan pasar. Harga yang ditawarkan berkisar antara Rp.140.000-
Rp.185.000 di laman resminya, membuat ia menjadi tantangan baru bagi para
kompetitor seniornya di bidang busana muslim seperti Arjuna Weda, Beverre, Carvil,
Rabbani, Adikusuma, Intresse, Larva, Watchout, Itang Yunasz, dan Samase yang
memiliki harga yang relatif lebih tinggi dengan kualitas yang tidak jauh berbeda.” Selain
memang pasar yang ditargetkan berbeda dengan brand diatas, dzikrayaat memiliki
strategi penetapan harga yang dapat dijangkau untuk semua kalangan sehingga dalam
hipotesa awal tidak mengambil banyak keuntungan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme penetapan harga
pakaian di toko busana Muslim "Dzikrayaat" dan mengetahui kesesuaian penetapan
harga pakaian di toko Busana Muslim "Dzikrayaat" dengan etika penetapan harga
barang Imam Abu Hanifah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, data yang digunakan

adalah data primer dan data sekunder,® dengan metode pengumpulan data dengan

w0 (1945 gl Sl ) gty o3 opasy bl o of 55 9l oo > g ) ®
34

” Diunggah pada tanggl 31 Maret 2019 melalui: https://bp-guide.id/AXIQiklQ, 10 Pilihan Baju
Muslim Laki Laki Terbaru di 2018

8 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006)
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Observasi, Dokumantasi dan Wawancara.”  Dan pengabsahan data dengan teknik

triangulasi.!”

TEORI

Etika
Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan

menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak dilakukan oleh seorang individu.'!
Penetapan Harga

penetapan harga adalah suatu komoditas berupa barang atau jasa yang
hendak diperjualbelikan tidak boleh mendzalimi pemilik atau pemberi pelayanan
jasa dan tanpa memberatkan pembeli atau pengguna jasa. Penetapan harga yang

demikian dalam prespektif ekonomi Islam disebut Tas'ir.'?

Konsep Penetapan Harga Menurut Persepsi Islam

Semua ibadah pada dasarnya akan menjadi haram jika tidak ada dalil yang
memerintahkannya, begitupun juga termasuk dalam bermuamalah atau bertransaksi
hukumnya halal kecuali ada dalil yang melarangnya, seperti halnya dalil yang
berkaitan dengan muamalah berikut sebagaimana firman Allah swt dalam surat an-

Nisa' ayat 29:

0

Oc..
3y

b gl

bl g

<

09 ) ) 5 U 8850 G ) o

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar. Kecuali dengan jalan

9 H. M. Burhan Bungin, penelitian Kualitatif: Komunikasi, Kebikajan Publik, Dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Jakarta: Kencana Media Group, 2009)
10 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002),p. 178

11 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (yogyakarta : Unit penerbitan dan percetakan akademi
manajemen perusahaan, 2004), p. 37-38.

12 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, diterjemahkan dari buku aslinya berjudul "fighus sunnah”,
penerjemah Abu Syauqina & Abu Aulia Rahma (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang), p. 81
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perdagangan yang berlaku atas suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu".">

Didalam Hadits disebutkan:
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Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Orang-orang berkata,
Wahai Rosulullah, harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami.
Lalu Rosulullah SAW bersabda, sesungguhnya Allah yang menetapkan
harga, yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap
bertemu dengan Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak

menuntutku karena kezhaliman dalam darah atau harta (HR. Abu Dawud).

Menurut Hadits ini, pemimmpin (imam) tidak berhak dalam menentukan
harga yang berlaku dimasyarakat, tetapi masyarakat bebas menjual harta benda
mereka menurut mekanisme yang ada. Penentuan harga sama dengan melarang
mereka untuk membelanjakan barang — barang mereka. Sedangkan diantara
kalangan mazhab Maliki dan Hanafi memperbolehkan penguasa menetapkan harga
hanya untuk mencegah bahaya hal yang merugikan masyarakat jika harga yang
ditetapkan oleh pemilik barang terlalu melampaui harga pada umumnya. Bila
demikian, maka sah — sah saja untuk penetapan harga melalui musyawarah dengan

para ahli demi menjaga kemaslahatan umum.'*

13 Al-Qur'an dan terjemahannya (revisi terbaru) Departemen Agama RI, (Semarang: CV. As-
Syifa 1999) , p. 122

14 Abu Malik Kamal Bin Assayid Salim, Shahih Figh Al-sunah wa adhilatuhu wa tauhid
mazdzhib Al- Imnah Terj. Sahih Fiqih Sunnah Khairul Amru Harahap (Jakarta: Pustaka Azzam 2007 )
Cet. Ke-1, p. 520
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Konsep Penetapan Harga Menurut Konvensional

Metode — metode penetapan harga ada 4 berdasarkan basisnya, yaitu:
berbasis permintaan, berbasis biaya, berbasis laba, dan berbasis persaingan. '
Sedangkan metode — metode perhitungan harga pokok produksi, yaitu:
a) Full Costing
b) Variabel Costing.'®
Kemudian untuk penetapan harga yang didasarkan biaya dalam bentuk
sederhana ada 2, yaitu:
1) Cost — Plus Pricing Method
2) Mark — Up Pricing Method.

Konsep Penetapan Harga Dalam Islam

Didalam Al-Qur'an dan Al-Hadits, tidak adanya penjelasan tentang
pengambilan keuntungan dalam menentukan harga, tetapi keuntungan berdasarkan
keadaan berdagang, Toleransi dan kemudahan dan tidak berlebih — lebihan. Seperti
hadits Nabi yang menunjukkan tentang diperbolehkannya mengambil keuntungan

dari lemahnya takaran nilai barang, yaitu:
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Pada kisah ini, Shahabat 'Urwah Radhiyallahu 'Anhu dengan modal satu
dinar, Ta mendapatkan untung satu dinar atau 100 7 dari penjualan salah satu

kambing. Pengambilan untung sebesar 100 7 ini mendapat restu dari Nabi

15 Fandi Tjiptono, Pemasaran: Esensi & Aplikasi, (Yogyakarta: C.V. Andi Offset, 2006), p. 226
—234

16 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Y ogyakarta: BPFE — UGM,2007), p. 37

!7 Basu Swastha, Azas — Azas Marketing, Edisi ke — 3, Cetakan ke — 7, (Yogyakarta: Liberty,

2009), p. 154 — 155 k
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Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam. Dan bukan hanya direstui, bahkan beliau Shallallahu
'Alaihi Wa Sallam berdo'a agar perniagaan Shahabat 'Urwah senantiasa diberkahi.

Dan pada Hadits lain, beliau Shallallahu 'Alaihi Wa Sallam lebih tegas lagi
bersabda:

Wi oo gl W

"sesungguhnya perniagaan itu hanyalah perniagaan yang didasari oleh
rasa suka sama suka" (HR. Ibnu Majah dan dinyatakan shahih oleh al-
Albani dalam sunan Ibnu Majah, no. 2185 dan Irwaaul Ghalil, No. 1283)

Islam tidak memberikan standarisasi terkait pengambilan laba dalam jual
beli. Kendatipun begitu, sepantasnya bagi seorang Muslim untuk tidak mendzalimi
sesama Muslim yang lain dengan mengambil keuntungan terlalu besar. Hal ini
berkesusaian dengan prinsip Imam Abu Hanifah yang tidak tamak akan harta dan

bertoleransi dengan Muslim yang lain dalam hal jual beli.
Etika Penetapan Harga Dalam Islam

Menurut Sayyid Sabiq, penetapan harga dalam Islam sangat penting dan
merupakan aspek penentu kegiatan ekonomi suatu tatanan masyarakat Islam. Untuk

lebih lanjut berikut mengenai etika penetapan harga dalam perdagangan Islam:

1) Prinsip Otonomi
Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk bertindak
berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa yang dianggapnya baik untuk

dilakukan."

2) Kejujuran
Sifat jujur atau dapat dipercaya merupakan sifat terpuji yang
disenangi Allah, walaupun disadari sulit menemukan orang yang dapat

dipercaya. Kejujuran adalah barang mahal. Lawan dari kejujuran adalah

19 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), p.
17.
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3)

4)

5)

6)

penipuan. Dalam dunia bisnis pada umumnya kadang sulit untuk
mendapatkan kejujuran”
Keadilan

Menurut Islam, adil merupakan norma paling utama dalam seluruh
aspek perekonomian. Hal itu dapat ditangkap dalam pesan al-Qur“an yang
menjadikan adil sebagai tujuan agama. Bahkan adil adalah salah satu asma
Allah.?!
Larangan Ikhtikar

Ikhtikar yaitu mengambil keuntungan di atas keuntungan normal
dengan cara menjual lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.
Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga
sekaligus untuk melindungi hak keduanya.??
Larangan Tadlis.

Transaksi fadlis ada beberapa bentuk. tadlis dalam kuantitas, tadlis
dalam kualitas dan tadlis dalam harga.
Larangan melipatgandakan harga dalam jual beli

Menurut Imam Ghazali, dilarang melipatgandakan harga dalam jual
beli dalam kebiasaan yang berlaku. Pada dasarnya pelipatan harga
dibolehkan karena jual beli adalah aktivitas untuk mendapatkan
keuntungan. Hal itu tidak terlepas dari unsur menjual barang dengan

menaikkan harganya. >3

Etika Penetapan Harga Menurut Imam Abu Hanifah

Abu Hanifah memiliki 4 sifat dasar yang beliau pegang dalam berdagang

terutama dalam menentukan harga jual dan beli suatu barang yang membuat beliau

pantas menjadi panutan bagi setiap pedagang:**

1.

Kaya hati dan tidak tamak akan harta

20 Akhmad Supriadi, Etika Ekonomi dan Bisnis dalam AI-Qur“an: Sebuah Panduan Etik dan
Moral untuk Menggapai Sukses Dunia & Akhirat, (Yogyakarta: Kanwa Publisher, 2014), p. 53.
2 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997),

p. 182.

22 Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islam ..., p. 162.
B Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam ..., p.181

34 40 .. 4idy o] vpasg bl > ¢l 1,0 ol o > gl Yl
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2. Menjaga amanah dan bersungguh-sungguh.
3. Senang bertoleransi

4. Taat beragama.

HASIL DAN ANALISIS

Mekanisme penetapan harga pakaian ditoko busana muslim "Dzikrayaat"

berdasarkan basisnya dengan berbasis biaya. Kemudian berdasarkan perhitungan harga

pokok produksinya dengan metode Full Costing, dan Kemudian untuk penetapan harga

yang didasarkan biaya menggunakan metode Cost — Plus Pricing Method.

Kemudian kesesuaiannya dengan etika penetapan harga barang menurut Imam Abu

Hanifah sebagai berikut:

1.

Kaya hati dan tidak tamak: pemilik toko ini yaitu Ust. Rozzaq Wijaya Aziz
menyatakan, bahwa dia menetapkan harga berdasarkan biaya produksi dilihat
dari bahan pokok kemudian proses produksi sampai menjadi produk tanpa
mencari untung yang besar dan juga belum mengangkat brand produknya.
Inilah yang meyebabkan harganya lebih murah dari produk sejenis. Maka, hal
ini berkesesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah.

Menjaga amanah dan bersungguh-sungguh: beliau bersungguh-sungguh dalam
menetapkan harga baik itu untuk reseller, dropshipper ataupun pembelian
secara online atau offline agar tidak terjadi kedzaliman. Dan beliau tidak
membatasi jumlah pembelian dan pemesanan karena beliau siap untuk
memenuhinya. Maka, hal ini berkesesuaian dengan pendapat Imam Abu
Hanifah.

Toleransi: beliau membedakan harga antara pembeli yang membeli banyak
dengan yang sedikit, yang mana beliau memberi potongan harga untuk
pembelian banyak. Maka, hal ini berkesesuaian dengan pendapat Imam Abu
Hanifah.

Taat beragama: beliau istiqgomah dalam bershadagah yang mana beliau
meyakini disetiap shadaqah ataupun bantuan akan mendapat balasan dan
keberkahan yang mana akan berdampak baik bagi dirinya dan perdagangannya.

Maka, hal ini berkesesuaian dengan pendapat Imam Abu Hanifah.

317 |Journal of Islamic Economics and Philanthropy



Journal of Islamic Economics and Philanthropy (JIEP) E-ISSN : 2655-335X
VOL. 1, No. 5, Mei 2019

KESIMPULAN

Seperti yang telah dijelaskan di bab pertama bahwa pembahasan pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme penetapan harga pakaian di toko busana
Muslim "Dzikrayaat" dan mengetahui kesesuaian penetapan harga pakaian di toko
Busana Muslim "Dzikrayaat" dengan etika penetapan harga barang Imam Abu Hanifah.
setelah beberapa teori dan pembahasan, penulis menemukan hasil sebagai berikut: 1)
Mekanisme penetapan harga pakaian ditoko busana muslim "Dzikrayaat" berdasarkan
basisnya dengan berbasis biaya. Kemudian berdasarkan perhitungan harga pokok
produksinya dengan metode Full Costing, dan Kemudian untuk penetapan harga yang
didasarkan biaya menggunakan metode Cost — Plus Pricing Method. 2) dan etika
penetapan harga pakaian didalamnya sesuai dengan pendapat Imam Abu Hanifah dalam

etika penetapan harga barang.
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